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ABSTRAK 

Pembagian peran antara pekerjaan dengan keluarga merupakan hal yang penting dalam kepuasan 
pernikahan suatu pasangan, terlebih pasangan dual-income couple yang keduanya turut bekerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh work-family conflict pada kepuasan pernikahan 
dengan peran spousal support sebagai moderator pada karyawati keluarga dual-income couple.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, berbentuk survei dengan desain cross-sectional. 
Penelitian melibatkan 82 karyawati dalam keluarga dual-income couple yang dipilih melalui accidental 
sampling, sebuah teknik pengambilan sampel non-probability sampling. Penelitian dilakukan secara 
daring menggunakan survei elektronik Google Form dan disebarkan melalui beberapa kanal sosial 
media seperti Whatsapp, LINE, Instagram, Twitter, dan X. Alat ukur yang digunakan adalah 
Work-Family Conflict Scale (WAFCS), Enrich Marital Satisfaction Scale (EMSS), dan Marital ISEL. Data 
dianalisis menggunakan PROCESS Macro Model 1 oleh Hayes untuk uji moderator sederhana. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari work-family conflict 
terhadap kepuasan pernikahan. Selain itu, ditemukan juga pengaruh positif yang signifikan dari 
spousal support terhadap kepuasan pernikahan. Akan tetapi, spousal support tidak ditemukan sebagai 
moderator yang efektif dalam melemahkan pengaruh negatif dari work-family conflict terhadap 
kepuasan pernikahan. Dengan demikian, karyawati perlu melakukan upaya-upaya untuk 
meminimalisir konflik keluarga-kerja agar tidak menurunkan kepuasan pernikahan mereka. 

 
Kata kunci: dual-income couple, kepuasan pernikahan, karyawati, spousal support ,work-family conflict. 

 
ABSTRACT 
Role strain between work and family are things that are important in marital satisfaction of a couple, 
especially dual-income couple who are both working. This study aims to examine the effect of work-family 
conflict towards marriage satisfaction with spousal support as its moderator in double-income couple 
female workers.  This study is a quantitative study, through survey with cross-sectional design. This study 
involves 82 female workers from double-income couple families that is selected through accidental 
sampling, a non-probability sampling technique. This study is conducted online through electronic survey 
such as Google Form and distributed through multiple social media channels, such as Whatsapp, LINE, 
Instagram, Twitter, and X. The scales used are Work-Family Conflict Scale (WAFCS), Enrich Marital 
Satisfaction Scale (EMSS), and Marital ISEL. Data is analyzed with PROCESS Macro Model 1 by Hayes to 
examine simple moderation. Analyzed data shows that there is a significant, negative relationship from 
work-family conflict towards marital satisfaction. Furthermore, it is also found that there is a significant, 
positive effect of spousal support towards marital satisfaction. However, spousal support isn’t found as an 
effective moderator in diminishing the negative effect of work-family conflict towards marital satisfaction. 
Therefore, female workers needs to make efforts to minimalize work-family conflict so their marital 



satisfaction won’t decrease. 
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PENDAHULUAN 

Kepuasan pernikahan merupakan suatu perasaan subjektif akan kebahagiaan, kepuasan, dan 
pengalaman yang menyenangkan yang dialami oleh masing-masing pasangan, yaitu suami istri dengan 
mempertimbangkan keseluruhan aspek dalam pernikahan Duvall dan Miller (1985). Selain itu, 
kepuasan pernikahan juga dapat didefinisikan sebagai  evaluasi individu terhadap berbagai aspek 
dalam hubungannya, seperti komunikasi, pengelolaan konflik, dan keintiman, yang mencerminkan 
tingkat kebahagiaan dan stabilitas dalam hubungan (Fowers & Olson 1989). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan dapat memberikan perasaan bahagia terhadap individu 
setelah meninjau berbagai aspek dari hubungan pernikahan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lijun Sun (2022) menemukan bahwa kepuasan pernikahan memiliki 
hubungan positif yang signifikan dengan kinerja, yang mana semakin puas seseorang terhadap 
pernikahannya, semakin tinggi pula kinerjanya di tempat kerja. Sebaliknya, kepuasan pernikahan yang 
rendah dikaitkan dengan ketidakbahagiaan dan tingkat perceraian yang lebih tinggi, yang dapat 
memengaruhi hubungan antar anggota dalam keluarga (Nunes dkk., 2022). Lijun Sun (2022) 
menerangkan bahwa kepuasan pernikahan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 
kelelahan emosional, artinya semakin tinggi kepuasan pernikahan karyawan, semakin rendah 
kemungkinan mereka mengalami kelelahan emosional. Sementara itu, kelelahan emosional juga 
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan keterikatan kerja, yang berarti semakin parah 
kelelahan emosional yang dirasakan, semakin sulit bagi karyawan untuk mencurahkan diri pada 
pekerjaannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika individu tidak memiliki kepuasan 
pernikahan, maka akan semakin tinggi kelelahan emosional yang dirasakan individu, yang 
mengakibatkan keterikatan kerja pada organisasi semakin buruk.  

Dalam mempertahankan suatu hubungan pernikahan, maka pasti akan ada konflik didalamnya, salah 
satunya work-family conflict. Work-family conflict (WFC) atau konflik kerja-keluarga didefinisikan 
sebagai ketegangan yang dialami akibat tuntutan yang saling bertentangan antara kehidupan kerja dan 
kehidupan keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985). Teori ini lalu dikembangkan kembali oleh Frone, 
Russel dan Cooper (1992) yang meneliti hubungan pekerjaan ke keluarga (F → W) dan keluarga ke 
pekerjaan (F → W) dengan konsiderasi aspek-aspek penyebabnya, seperti time-based conflict yang 
menjelaskan bahwa time-based conflict muncul ketika waktu yang diberikan untuk keluarga 
mengganggu waktu yang dibutuhkan untuk bekerja. Selain itu, strain-based conflict juga akan terjadi 
saat tekanan pekerjaan mengganggu keluarga. Mereka menemukan adanya hubungan resiprokal yang 
signifikan dari kedua hipotesis tersebut, yang mendukung teori work-family conflict. Teori ini lalu 
dikembangkan oleh Carlson dkk., (2000) yang mengkonstruksi alat ukur mengenai work-family conflict, 
dan menggunakan istilah pekerjaan ke keluarga (W → F)  menjadi work-interfering with family (WIF), 
serta hubungan keluarga ke pekerjaan (F → W) menjadi family-interfering with work (FIW). 
Family-interfering with work (FIW) terjadi ketika tekanan dari ranah keluarga dan pekerjaan saling 
bertentangan, sehingga partisipasi dalam peran kerja menjadi lebih sulit akibat partisipasi dalam 
peran keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985). Hawkins (2015) menemukan adanya hubungan negatif 
antara work-family conflict dengan kepuasan pernikahan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 
kepuasan pernikahan merupakan bagian dari kehidupan keluarga yang paling terdampak dari 
hadirnya work-family conflict (Bagherzadeh dkk., 2016). Menurut Keene dan Reynolds (2005), 
dibandingkan dengan laki-laki, wanita lebih sering mengalami work-family conflict dan merasakan 
stres yang lebih tinggi akibat kekurangan waktu yang muncul karena adanya work-family conflict. 

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak perempuan yang menempuh pendidikan tinggi dan 
melanjutkan karir dengan menjadi karyawati di perusahaan. Berdasarkan data dari Kementerian 
Ketenagakerjaan Indonesia, jumlah pekerja perempuan meningkat dari tahun 2014 hingga 2016, 
mencapai 55.374 individu (Badan Pusat Statistik, 2017). Data terbaru, berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari 2024, tercatat bahwa Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia mengalami peningkatan signifikan, tercatat 
naik 1,9% yaitu menjadi 56,42% pada Agustus 2024, dimana angka tersebut lebih cepat dibandingkan 
laki-laki yang hanya naik sebesar 0,4%. Meskipun TPAK laki-laki masih lebih tinggi, namun 
peningkatan TPAK perempuan dalam setahun terakhir lebih besar. Indonesia sendiri menurut statistik 



 

yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, terdapat sekitar 52,74 juta pekerja 
perempuan di Indonesia, yang setara dengan 38,98% dari total angkatan kerja di negara ini. 

Menjalani pernikahan sambil bekerja tidaklah mudah, terutama bagi seorang karyawati. Di Indonesia, 
secara umum masyarakatnya lebih banyak yang memegang budaya patriarki, artinya laki-laki memiliki 
kontrol dan kekuasaan yang lebih besar dibandingkan wanita dalam berbagai aspek kehidupan di 
masyarakat (Sakina & Asiah, 2007). Sehingga ada lebih banyak tuntutan bagi perempuan untuk 
mengurus keluarga, mengasuh anak, serta merawat suami, sembari memastikan performa 
pekerjaannya tetap baik. Jika work-family conflict terus menerus terjadi pada wanita, maka beberapa 
dampak dapat terjadi. Dari aspek individual, individu dapat merasakan tingkat stres yang tinggi. 
Individu yang tidak dapat menyeimbangkan peran-peran tersebut maka individu tersebut akan rentan 
terhadap stres akibat konflik peran (Chen & Li, 2012). Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa 
pada aspek kehidupan keluarga, tuntutan berbagai peran dapat memengaruhi kepuasan keluarga, 
kepuasan hidup, dan kepuasan pernikahan (Carlson dkk., 2017).  

Seiring dengan perkembangan zaman dan juga perubahan gaya hidup yang dipengaruhi oleh 
globalisasi, timbul budaya dimana baik suami maupun istri sama-sama bekerja. Tren ini disebut 
dual-income couple atau dual-earner couple. Istilah tersebut merujuk pada pasangan suami istri yang 
memiliki pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan dalam kurun waktu (Hayghe, 1981 dalam 
Anderson, 1993). United Nations Fund for Population Activities (UNFPA) di Indonesia (2015) juga 
memprediksi peningkatan jumlah dual-income couple sejak sensus penduduk tahun 2010. Keluarga 
yang kedua orang tuanya bekerja berarti harus bisa lebih cermat dalam membagi waktu untuk 
bekerja dan untuk keluarga, serta harus memiliki kerja sama yang lebih baik dalam mengurus anak, 
agar karir masing-masing bisa berjalan dengan baik.  

Meskipun masing-masing keluarga memiliki mekanisme sendiri untuk menyiasatinya, hal ini rentan 
untuk untuk terganggu. Terkadang, individu harus lebih banyak memberikan waktu terhadap 
pekerjaan sebab tuntutan yang tinggi, yang memaksa keluarga mungkin harus dinomorduakan. 
Sebaliknya, mungkin saja ada waktu dimana keluarga harus diutamakan, sehingga tidak banyak 
waktu atau energi yang dapat dicurahkan dalam pekerjaan. Batas antara keluarga dan pekerjaan 
seringkali menjadi tidak jelas, sebagaimana disampaikan oleh sosiolog Hochschild yang 
menyatakan bahwa pekerjaan dapat terasa seperti rumah, dan rumah dipersepsikan sebagai 
pekerjaan. (Olson dkk., 2011). Dengan demikian, karyawati yang menjalani kehidupan pernikahan 
dual-income couple akan lebih rentan dalam mengalami work-family conflict. 

Untuk menjelaskan hubungan dari work-family conflict dan dampaknya terhadap kepuasan pernikahan 
pada dual-income couple, peneliti menggunakan spousal support sebagai moderator antara work-family 
conflict. Sebuah studi mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari pasangan secara langsung 
memengaruhi kesejahteraan subjektif, menekankan pentingnya dukungan timbal balik dalam 
menjalani peran sebagai orang tua bersama (Iwasa dkk., 2024). Cutrona (1996) menyatakan bahwa 
dukungan pasangan yang dirasakan dalam situasi stres berperan penting dalam mencegah penarikan 
emosional yang dapat merusak pernikahan. Dukungan ini membantu individu merasa tidak sendirian 
dan lebih percaya diri dalam mengatasi situasi yang dihadapi, sehingga memperkuat ketahanan 
emosional dan stabilitas hubungan. Dukungan dari pasangan juga dipersepsikan sebagai dukungan 
yang lebih baik dari dukungan lainnya. Hal ini karena dukungan yang diperoleh individu yang menikah 
dari jaringan sosial mereka tidak sebanding dengan dukungan yang mereka terima dari pasangan 
mereka (Coyne & DeLongis, 1986).   

Barry dkk., (2009) menyatakan bahwa dimensi spousal support meliputi esteem/emotional support, 
physical comfort, informational support, serta tangible support. Selain itu, sebab work-family conflict 
dapat menyebabkan stres, pasangan biasanya saling mencari dukungan satu sama lain dalam situasi 
stres (Dakof & Taylor, 1990) dan mereka melihat pasangan mereka sebagai sumber dukungan dalam 
segala situasi, terutama sebagai dukungan emosional yang mentransfer empati dan perhatian (Beach 
dkk., 1993). Hal ini mengindikasikan bahwa spousal support adalah bentuk dukungan yang secara aktif 
dicari oleh individu yang terpengaruh work-family conflict. Lebih lanjut, penelitian oleh Wu & Wang 
(2022) menemukan bahwa komitmen keluarga dari pasangan (dalam bentuk dukungan pasangan) 
membalikkan hubungan negatif antara work-family conflict dengan kepuasan keluarga pada istri yang 



 

tinggal di rumah. Selain itu, Jiao (2024) juga menemukan bahwa spousal support dapat memoderasi 
hubungan antara spillover negatif work-family conflict dan stabilitas pernikahan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa dukungan pasangan dapat memperkuat hubungan antara work-family conflict 
dan kepuasan pernikahan. Dari temuan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa spousal 
support menurunkan work-family conflict dan memiliki pengaruh tertentu akan variabel yang 
terdampak oleh work-family conflict. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa spousal support dapat 
membantu memoderasi efek work-family conflict yang berdampak negatif terhadap kepuasan 
pernikahan.  

Beberapa peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa work-family conflict berdampak negatif terhadap 
kepuasan pernikahan. Juniarly dkk., (2020) menemukan bahwa work-family conflict berdampak negatif 
terhadap kepuasan pernikahan, dan merupakan salah satu faktor yang berdampak pada kepuasan 
pernikahan sebesar 31,2%. Hal ini sejalan dengan temuan Ortega dan Hochenova (2010) yang 
menjelaskan bahwa stres dari work-family conflict berdampak negatif pada kepuasan pernikahan. Hasil 
penelitian oleh Wijayanti dan Indrawati (2016) juga menemukan hasil yang serupa, bahwa semakin 
tinggi work-family conflict, maka semakin menurun pula kepuasan pernikahan individu. Sementara itu, 
penelitian oleh Wu dan Wang (2022) menjelaskan bahwa work-family conflict tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan pernikahan istri yang lebih banyak ditinggal di rumah. Lebih lanjut, penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa work-family conflict lebih berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan 
laki-laki daripada perempuan. Sebaliknya, family-interfering work lebih memengaruhi istri (Jifang Dou, 
Baiyin Yang & Tan Wang, 2022). Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan gender dapat memberikan hasil 
yang berbeda pula. Beberapa penelitian berpendapat bahwa work-family conflict memiliki hubungan 
yang lemah atau cenderung tidak signifikan terhadap kepuasan pernikahan, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Amstad dkk., (2011) dan Liao dkk., (2019). Penelitian yang membahas mengenai 
hubungan work-family conflict dan kepuasan pernikahan dengan konteks spesifik, seperti penelitian 
oleh Hong dkk., (2021) juga menemukan hasil serupa, bahwa work-family conflict gagal memengaruhi 
kepuasan pernikahan pada karyawati yang berprofesi sebagai guru pra-sekolah.  

Inkonsistensi dalam penelitian-penelitian ini yang memunculkan adanya urgensi untuk meneliti 
hubungan antara kedua variabel dan melihat apa yang bisa memengaruhi positif maupun negatifnya 
hubungan kedua variabel tersebut. 

 

 
 



 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei kuesioner untuk 
pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data menggunakan survei dengan cara menyebarkan 
kuesioner daring kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria partisipan penelitian. Kuesioner ini 
disebarkan melalui berbagai platform media sosial agar partisipan dapat mengisi secara mandiri atau 
dalam bentuk self-report. Di dalam kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data 
demografis, serta instrumen penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode accidental sampling. 
Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi 1) Karyawati yang telah bekerja dengan masa kerja 
minimal 1 (satu) tahun. 2) Sedang menjalani pernikahan dengan usia pernikahan lebih dari 1 (satu) 
tahun. 3) Memiliki suami yang juga bekerja. Untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan, 
penulis melakukan perhitungan dengan menggunakan A Priori Power Analysis dengan software 
G*Power 3.1. Peneliti memasukkan 2 (dua) pada kolom “number of predictors” dari kolom “corr 
between predictors and outcome”. Hasil yang didapatkan adalah minimal sampel sebanyak 77 sampel. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel work-family conflict dengan menggunakan alat ukur “Work-Family 
Conflict Scale (WAFCS)” milik Haslam dkk. (2012) yang diadaptasi oleh Haslam dkk. (2016) ke dalam 
bahasa Indonesia. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur seberapa besar work-family conflict 
pada diri individu, dengan total item sebanyak 10 item. Skala ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 
0,932. Untuk mengukur variabel kepuasan pernikahan, penulis menggunakan alat ukur “ENRICH 
Marital Satisfaction Scale (EMSS)” milik Fowers, B. J., dan Olson, D. H. (1993) yang diadaptasi oleh Isma, 
M. N. P. (2017) ke dalam bahasa Indonesia. Skala ini berjumlah 15 item dan memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,875. Untuk mengukur variabel spousal support, penulis menggunakan alat ukur 
“Marital ISEL” milik Cohen dkk., (1985). Namun, belum ada translasi Bahasa Indonesia untuk alat ukur 
ini, sehingga peneliti melakukan proses translasi sendiri, dengan proses Forward Translation dan 
Backward Translation, lalu validasi translasi oleh Expert Reviewer dan konsultasi dengan dosen 
pembimbing hingga item-item dari instrumen tersebut sudah layak untuk dijadikan bagian kuesioner. 
Alat ukur ini berjumlah 10 item dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,931. Ketiga kuesioner ini 
menggunakan skala likert dengan 5 pilihan, dengan keterangan (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 5 = ”Sangat 
Setuju”). 

Peneliti menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji apakah konstruk yang 
digunakan sudah sesuai dengan teorinya. Hasil uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) work-family 
conflict, maka dapat dilihat bahwa seluruh item memiliki skor loading factor lebih dari 0,3 dan p yang 
signifikan, serta skor CFI yang baik karena mendekati 1 39 (0,935). Dari hasil uji Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) item marital satisfaction, maka dapat dilihat bahwa seluruh item memiliki skor loading 
factor lebih dari 0,3 dan p yang signifikan, serta skor CFI yang baik karena mendekati 1 (0,814). 
Sementara, item 15 memiliki skor dibawah 0,3 namun tetap dimasukkan ke dalam runtutan kuesioner 
sebab saat dilepas dari kuesioner, skor CFI marital satisfaction turun menjadi 0,806. Lebih lanjut, hasil 
uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) spousal support menunjukkan seluruh item memiliki skor 
loading factor lebih dari 0,3 dan p yang signifikan, serta skor CFI yang baik karena mendekati 1 
(0,972). 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software Jamovi versi 2.6.44.0 for 
Windows. Tujuan dari dilakukannya analisis data adalah untuk menjawab hipotesis yang sudah 
disusun sebelumnya. Peneliti melakukan uji statistik deskriptif, uji korelasi, uji asumsi, dan uji 
moderated regression analysis. Uji statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai data penelitian, termasuk karakteristik dasar variabel penelitian seperti 
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standard deviation. Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui 



 

apakah data yang dikumpulkan merupakan data parametrik atau non-parametrik. Uji asumsi yang 
dilakukan terdiri dari uji normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas. Uji moderated regression 
analysis dilakukan menggunakan PROCESS by Hayes Model 1 untuk menguji apakah spousal support 
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Rentang usia dalam penelitian ini paling muda berumur 22 tahun hingga yang paling tua adalah 59 
tahun, dengan mean 41,1 (SD=9,36). Tingkat pendidikan dalam kuesioner ini terdiri dari empat 
pilihan, yaitu D4/S1, SMA/SMK/Sederajat, S2-S3, dan D1-D3. Dengan jumlah 47 responden (57.3%), 
Masa kerja memiliki rentang 1-36 tahun dengan mean 14.4 (SD=9,06). Jam kerja dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu 35-40 jam/minggu, < 35 jam/minggu, dan yang terakhir adalah > 40 jam/minggu. Dengan 
mayoritas bekerja selama 35-40 jam/minggu (54,9%). Kebanyakan responden merupakan pekerja 
tetap, dengan jumlah responden 61 (74.4%). Pekerjaan karyawati sebagian besar adalah karyawan 
swasta (54.9%) dan pekerjaan suami paling banyak adalah karyawan swasta (56,1%). Level jabatan 
dengan kebanyakan level staff (52,4%). Rentang usia pernikahan 1-36 tahun dengan mean 14,9 
(SD=8,95). Sebanyak 74 responden tinggal dengan keluarga inti (90.2%). Rentang usia anak adalah 0-2 
tahun, mean 1,76 (SD=0,869) dengan anak berumur 2 tahun mayoritas (48,8%). Mayoritas responden 
berpenghasilan 3 Juta - 4.9 Juta (28.0%). 

Dari uji hipotesis pertama, ditemukan temuan bahwa Work-Family Conflict berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pernikahan (β = -0,18;Cl95[-0,28;-0,09]; se=0,05; p = 0,00). Maka, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi Work-Family Conflict naik, maka kepuasan pernikahan akan 
semakin turun. Temuan kedua adalah hubungan mengenai variabel moderator, spousal support, dengan 
variabel kepuasan pernikahan. Tabel dari hasil tes uji Process Model 1 Hayess menunjukkan hubungan 
yang signifikan positif (β = 0,57;Cl95[0,46;0,67]; se=0,05; p = 0,00).  Temuan ketiga adalah spousal 
support tidak memoderasi hubungan work-family conflict dan kepuasan pernikahan (β = 
0,03;Cl95[-0,11;0,17]; se=0,07; p = 0,47). Artinya, ada atau tidaknya dukungan dari pasangan tidak 
memoderasi hubungan negatif work-family conflict dan kepuasan pernikahan. 

 
DISKUSI 

Berdasarkan seluruh tes yang sudah dilakukan dalam penelitian ini, uji awal seperti uji asumsi, 
lineraitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, seluruhnya memunculkan hasil yang baik. Maka 
dapat disimpulkan seluruh variabel dan sampel yang dimiliki sudah layak untuk diuji.  

Tujuan dari dilakukannya uji hipotesis adalah untuk menguji hipotesis yang dimiliki oleh peneliti. Dari 
uji hipotesis pertama, ditemukan temuan bahwa Work-Family Conflict berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pernikahan (β = -0,18;Cl95[-0,28;-0,09]; se=0,05; p = 0,00). Maka, dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi Work-Family Conflict naik, maka kepuasan pernikahan akan semakin turun. Hal ini 
sejalan dengan hipotesis 1 (satu) peneliti yang ingin membuktikan hubungan negatif akan keduanya. 
Selain itu, hal ini juga selain dengan conservation of resources theory yang menjelaskan bahwa ketika 
manusia kehilangan sumber daya karena konflik dan tekanan dalam pekerjaan, maka hal negatif 
seperti tekanan dari pekerjaan akan lebih mudah berdampak pada kesejahteraan individu, yang 
mengakibatkan pernikahan yang tidak memuaskan.  

Hal ini sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Frone, 
Russel dan Coooper (1992) yang menyatakan bahwa Work–Family Conflict memiliki hubungan negatif 
yang signifikan dengan kepuasan pernikahan. Lebih lanjut, Saman, A. Dkk.,. (2012) menemukan 
temuan yang sama, dengan menjelaskan bahwa stress yang didapatkan dari work-family conflict 
berperan negatif terhadap karyawati yang bekerja. Karyawati harus membagi tenaga, waktu, dan peran 
kepada dua aspek yang sama-sama sulit, yaitu pekerjaan dan keluarga. Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian dari Hamid (2005) yang mengemukakan bahwa konflik peran ganda dalam kaitannya 
dengan peran seseorang wanita karir dan ibu rumah tangga adalah bentuk dari inter-role-conflict 
dimana tekanan peran dari pekerjaan dan lingkungan keluarga saling bertentangan. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama penulis yang menjelaskan bahwa hubungan negatif antara work-family conflict dan 



 

kepuasan pernikahan dapat dianggap terbukti.  

Temuan kedua adalah hubungan mengenai variabel moderator, spousal support, dengan variabel 
kepuasan pernikahan. Tabel dari hasil tes uji Process Model 1 Hayess menunjukkan hubungan yang 
signifikan positif (β = 0,57;Cl95[0,46;0,67]; se=0,05; p = 0,00). Hal ini sejalan dengan hipotesis penulis 
dan sejalan dengan temuan peneliti-peneliti terdahulu. Beberapa penelitian telah meneliti tentang 
pentingnya dukungan dari pasangan, dalam penelitian ini berarti suami kepada seorang istri, ibu, 
karyawati, dan pasangannya.  

Hasil ini sejalan dengan adanya temuan bahwa dukungan pasangan yang dirasakan serta keyakinan 
bahwa dukungan tersebut akan terus berlanjut di masa depan (Ross & Mirowsky, 2002) berpengaruh 
terhadap kepuasan pernikahan dan kesejahteraan pribadi mereka (Dehle dkk., 2001). Artinya, jika 
karyawati tersebut yakin bahwa suami akan terus ada disampingnya dan memberikan appraisal 
support sebagaimana diukur oleh alat ukur marital ISEL, maka karyawati akan memiliki kepuasan 
pernikahan yang baik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Tate dkk., (2019) menggunakan 
analisis diadik yang menunjukkan bahwa individu yang merasa lebih dipahami oleh pasangannya tidak 
hanya melaporkan kepuasan pernikahan yang lebih tinggi, tetapi pasangan mereka juga melaporkan 
tingkat kepuasan yang lebih tinggi secara bersamaan. Ini membuktikan bahwa teori conservation of 
resources theory adalah teori yang tepat untuk untuk menjelaskan dinamika variabel dalam penelitian 
ini. Jika dikaitkan dengan topik penelitian, maka conservation of resources theory menjelaskan bahwa 
ketika manusia memiliki sumber daya yang baik, dalam hal ini adalah dukungan pasangan, maka 
kesejahteraannya akan terjamin, yang menghasilkan kepuasan dan stabilitas pernikahan. Hal ini juga 
diperkuat dengan temuan oleh Simanjuntak dkk., (2024) yang menjelaskan bahwa suami bisa 
membantu karyawati atau ibu bekerja dengan membantu pekerjaan rumah dan membagi tanggung 
jawab pengasuhan anak. 

Temuan ketiga adalah spousal support tidak memoderasi hubungan work-family conflict dan kepuasan 
pernikahan (β = 0,03;Cl95[-0,11;0,17]; se=0,07; p = 0,47). Artinya, ada atau tidaknya dukungan dari 
pasangan tidak memoderasi hubungan negatif work-family conflict dan kepuasan pernikahan. Hal ini 
bertentangan dengan hipotesis awal penulis, serta basis conservation of resources theory yang 
menjelaskan bahwa sumber daya bisa melindungi individu dari dampak negatif tekanan. Namun, hal 
ini mungkin bisa dijelaskan dari beberapa alasan. Peneliti telah menjelaskan bahwa karyawati sering 
mendapat tekanan yang besar karena harus berbagi peran dengan banyak hal, dan hal ini lazim sebab 
patriarki Sakina, A. I., dan Asiah, D. H. (2017). Patriarki sendiri sering terjadi di negara seperti 
Indonesia, yaitu sumber populasi sampel penelitian ini dengan penelitian ini, sehingga meskipun 
dukungan dari suami sudah ada, hal tersebut tidak sebanding dengan tuntutan pekerjaan yang harus 
dihadapi oleh karyawati.  

Beberapa penelitian terdahulu juga telah membahas mengenai dinamika spousal support yang tidak 
efektif memoderasi work-family conflict terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian oleh Bagherzadeh 
dkk., (2016) menjelaskan bahwa saat individu terkena work-family conflict, ada fenomena crossover 
effect yang menyebabkan pasangan juga terkena work-family conflict, sehingga pasangan tidak bisa 
menjadi pasangan yang memberi dukungan dengan baik sebab keduanya terkena tekanan di tempat 
kerja. Temuan ini diperkuat oleh Story dan Repetti (2006) yang menjelaskan bahwa ketika kedua 
pasangan bekerja, maka marital anger dilaporkan lebih tinggi, yang bisa menjelaskan mengapa 
dukungan tersebut tidak menjadi efektif. Lebih lanjut, spousal support adequacy atau kualitas 
dukungan ditemukan lebih berdampak dalam tekanan peran terhadap kepuasan pernikahan daripada 
kuantitas dukungan secara umum (Brock & Lawrence, 2008). 

 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepuasan pernikahan (β = −0,18; CI95% [−0,28; −0,09]; SE = 0,05; p = 0,00). 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat work-family conflict yang dialami karyawati, 
maka semakin rendah tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan. Selain itu, spousal support 



 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan pernikahan (β = 0,57; CI95% [0,46; 0,67]; 
SE = 0,05; p = 0,00), yang mengindikasikan bahwa dukungan pasangan berperan penting dalam 
meningkatkan kepuasan pernikahan. Namun, hasil analisis moderasi menggunakan PROCESS Model 1 
menunjukkan bahwa spousal support tidak berperan signifikan sebagai variabel moderator dalam 
hubungan antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan (β = 0,03; CI95% [−0,11; 0,17]; SE = 
0,07; p = 0,47). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun spousal support berkontribusi 
positif terhadap kepuasan pernikahan, dukungan tersebut tidak terbukti mampu memperlemah 
pengaruh negatif work-family conflict terhadap kepuasan pernikahan. 
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